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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya.” 

– Ali bin Abi Thalib - 

 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai 

untuk menjadi hebat.” 

– Zig Ziglar - 

 

Never Regret a day in your life, good days give happiness, bad days give 

experiences, worst day give lessons, and best day give memories 

- Anonym  - 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 
Dalam sebuah perusahaan, harus memiliki pengawasan yang baik terhadap 

sebuah tindakan. Pengawasan bersifat membantu suatu kegiatan agar sasaran yang 

dituju oleh suatu organisasi dapat terlaksana serta mencegah terjadinya 

penyalahgunaan, penyimpangan dan meminimalisir pengeluaran. Laporan 

keuangan merupakan salah satu media utama untuk mengkomunikasikan informasi 

operasional maupun keuangan yang terjadi dalam perusahaan. Sebagai media 

komunikasi, laporan keuangan dapat digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan 

sebagai cerminan untuk melihat kondisi suatu perusahaan. Pihak independen, yakni 

auditor dibutuhkan untuk menilai kewajaran dan keandalan dari laporan keuangan 

perusahaan. Penilaian ini dilakukan untuk membuktikan apakah laporan keuangan 

telah mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, sehingga pihak yang 

berkepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat (Alim et al., 2007) 

Seorang auditor dalam melakukan pekerjaan audit tidak bertanggung jawab 

terhadap masalah kelangsungan hidup yang akan dialami oleh auditor pada masa 

mendatang. Auditor hanya bertanggung jawab untuk melaksanakan audit sesuai 

dengan standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Jika 

auditor mengeluarkan opini audit tanpa memperhatikan kelangsungan hidup 

auditee maka hal ini akan menimbulkan kerugian bagi para investor yang sangat 

mengandalkan informasi yang dikeluarkan oleh auditor (Udayana, 2016) 
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Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)  menyatakan audit yang dilakukan 

auditor  itu bisa dikatakan bermutu bila terpenuhi standar auditing serta standar 

pengendalian kualitas (IAPI, 2016). Menciptakan laporan keuangan auditan yang 

berkualitas,  dapat dipercaya dan memuat fakta yang sebenarnya sangat penting 

bagi pengguna laporan keuangan tetapi masih banyak perbedaan pendapat dari 

penelitian terdahulu.  

Kasus kesalahan pencatatan laporan keuangan PT Wijaya Karya Tbk 

(WIKA) berujung pada perombakan komite audit internal. PT Wijaya Karya diam-

diam mengangkat Dadi Pratjipto sebagai ketua komite audit PT WIKA dengan 

menggantikan posisi pejabat lamanya yaitu Amanah Abdulkadir, anggota 

kepatuhan dan manajemen keuangan juga ikut mengundurkan diri, pengunduran 

ketua dan anggota komite audit WIKA bukan diakibatkan oleh kelalaian mereka 

melakukan audit melainkan lantaran hasil analisis laporan keuangan yang digarap 

tidak ditindak lanjuti oleh perusahaan. Anggota komite audit juga 

mempermasalahkan ketiadaan laporan penggunaan dana hasil penawaran saham 

perdana (IPO) yang masih tersisa 100 miliar (Ade Jun Firdaus, 2017) 

Beberapa pendekatan pengukuran mengenai kualitas audit telah cukup 

banyak dilakukan misalnya adalah dengan afiliasi KAP Big four atau non 

Bigfour(DeAngelo, 1982 : Choi et al., 2007) dan discretionary accrual (Johnson et 

al. 2002 : Al-Thuneibat et al., 2011). Namun penggunaan ukuran KAP sebagai 

indikator kualitas audit mulai bergeser setelah adanya skandal korporasi yang 

terjadi pada Enron Corporation di tahun 2001 dan melibatkan Kantor Akuntan 

Publik besar yaitu KAP Andersen membuat argumen yang dikemukakan oleh 
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peneliti-peneliti tersebut menjadi tidak valid (Nurlita, 2012). Kualitas audit dalam 

beberapa penelitian dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari perusahaan 

maupun auditor itu sendiri. Hasil penelitian mengenai kualitas audit masih 

menghasilkan temuan yang tidak konsisten misalnya Nurlita, 2012; Al-Thuneibat 

et al., 2011; Siregar, 2011; Choi et al., 2007; Jackson et al., 2008. sehingga perlu 

dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan. 

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor baik itu faktor 

internal maupun faktor eksternal (Olivia et al., 2019). Oleh karena itu, banyak 

penelitian terdahulu baik itu di dalam maupun di luar negeri yang melakukan 

penelitian mengenai kualitas audit. Namun, para peneliti yang meneliti kualitas 

audit masih memiliki hasil yang berbeda-beda tergantung faktor yang 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah masa perikatan, reputasi KAP dan komite audit dengan variabel terikat 

yaitu kualitas audit. 

Masa perikatan antara auditor dari KAP dengan audityang sama menjadi 

fokus dari banyak perdebatan, salah satunya yaitu perusahaan mengalami dilema 

mengambil keputusan apakah akan mengganti auditor kantor akuntan publik (KAP) 

setelah beberapa periode waktu atau untuk membangun dan mempertahankan 

hubungan jangka waktu perikatan yang panjang dengan audit kantor akuntan 

publik, sedangkan jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan temuan yang 

diperdebatkan. Menurut (Yuvisa et al. 2008) ketika hubungan klien dengan suatu 

kantor akuntan publik berlangsung selama bertahun-tahun, klien dapat dipandang 

sebagai sumber pendapatan yang bagi kantor akuntan publik secara terus menerus. 
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Namun, hubungan yang terjalin antara klien dengan kantor akuntan publik selama 

bertahun-tahun secara potensial dapat mengurangi independensi auditor yang 

bekerja di suatu kantor akuntan publik. Oleh karena itu, diberlakukan adanya rotasi 

yang bersifat mandatory kantor akuntan publik supaya mengurangi hubungan 

spesial yang terjalin antara klien dengan kantor akuntan publik. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Nuratama, 2010; Hamid, 2013; Kurniasih, 2014; Nadia, 2004.) 

menunjukkan bahwa masa perikatan audit mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan 

menurut (Giri, 2010; Mahetmi, 2012; Shalicha, 2012; Febriyanti, 2014), 

menyatakan bahwa masa perikatan audit tidak mempengaruhi kualitas audit. 

Masa perikatan audit dapat mempengaruhi kualitas audit. Masa perikatan 

audit sempat menjadi perdebatan publik. Apabila masa perikatan yang dilakukan 

dalam waktu lama akan membuat kedekatan yang berlebihan antara klien dan 

auditor sehingga independensi dan objektivitas auditor nantinya akan menurun. 

Pernyataan tersebut serupa dengan penelitian (Al-Thuneibat et al., 2011) yang 

menyatakan masa perikatan cukup lama dapat mempengaruhi objektivitas auditor 

dalam bekerja. Jika dilakukan dalam waktu singkat akan membuat auditor kurang 

maksimal dalammemperoleh informasi dan memahami lingkungan perusahaan 

klien.(Hamid, 2013) menyatakan bahwa masa perikatan yang singkat membuat 

auditor kekurangan waktu untuk memahami lingkungan bisnis klien sehingga 

kurang mampu menilai informasi secara lebih baik. 

Pengaruh masa perikatan audit pada kualitas audit menimbulkan pro dan 

kontra setelah dikeluarkannya KMK No. 423/KMK.06/ 2002 yang kemudian 

direvisi dengan dikeluarkannya PMK No.17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan 
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publik. Semakin lama jangka waktu penugasan auditor dengan auditee akan 

menurunkan sikap independensi auditor sehingga juga akan menurunkan kualitas 

dari hasil audit (Giri, 2010).  (Chen et.al, 2004) dan (Siregar et al., 2012) 

menyatakan bahwa masa perikatan audit berpengaruh negatif pada kualitas audit. 

dengan proksi dari kualitas audit adalah absolute abnormal accrual dan absolute 

current accruals menemukan bukti bahwa kualitas audit lebih tinggi ketika tenur 

auditor lebih lama. Velte dan Stiglbauer (2012) menjelaskan rotasi internal dan 

eksternal seringkali dianggap sebagai cara untuk meningkatkan kualitas audit 

karena pencegahan tergantung hubungan auditor dengan manajemen. 

Auditor spesialis menggambarkan keahlian dan pengalaman audit seorang 

auditor pada bidang industri tertentu. Menurut (Mahdi Safari, 2011) menyatakan 

bahwa spesialisasi auditor merupakan dari dimensi kualitas audit, sebab 

pengalaman dan pengetahuan auditor tentang industri merupakan salah satu elemen 

dari keahlian auditor(Gul et al., 2009)menyatakan bahwa perusahaan dengan 

kualitas laba yang tinggi memilih untuk menyewa spesialis industri agar dapat 

mempertahankan kualitas laba. Spesialisasi industri KAP merupakan KAP yang 

diyakini mampu mendeteksi kesalahan-kesalahan secara lebih baik, meningkatkan 

efisiensi dan meningkatkan penilaian tentang kejujuran laporan keuangan karena 

pengalaman dalam industri yang sejenis telah banyak. Dengan adanya pengalaman 

yang lebih dari spesialisasi industri KAP sehingga dapat meningkatkan kualitas 

audit laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, 2012; Christiani, 

2014 menunjukkan bahwa spesialisasi industri KAP mempengaruhi kualitas audit. 
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Tetapi (Rusmin, 2010 & Mahetmi, 2012) menyatakan bahwa spesialisasi industri 

KAP tidak mempengaruhi kualitas audit.  

Spesialisasi industri yaitu klien dengan industri yang sama sebagian besar 

di audit oleh KAP atau auditor yang sama. Dikatakan bahwa spesialisasi industri 

memiliki lebih banyak pengetahuan terkait industri tertentu, mampu menilai risiko 

audit, dan dapat mendeteksi kesalahan (Athur, 2017). (Solomon et al., 1999) 

menyebutkan auditor spesilias melakukan kesalahan lebih sedikit daripada non 

spesialis. KAP yang spesialis memiliki klien yang banyak dalam suatu industri yang 

sama, sehingga pengetahuan dan pengalaman dalam suatu industri tertentu 

meningkat. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah client 

importance (Chung & Kallapur, 2003) mendefinisikan client importance 

merupakan klien terbesar yang dimiliki oleh auditor dan auditor cenderung 

menghabiskan waktu yang lebih lama dengan pihak klien. Definisi lain menurut 

(Kerler & Brandon (2010) client importance sebagai keuangan relatif dari klien 

bagi KAP atau auditor karena klien utama dipandang sebagai sumber pendapatan 

yang berlangsung secara terus menerus. Penelitian yang dilakukan (Dianti, 2016) 

membuktikan bahwa client importance berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Reputasi KAP menunjukkan prestasi dan kepercayaan publik yang 

disandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut. (Craswell et. al, 

1995) menyatakan bahwa klien biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang 

berasal dari Kantor Akuntan Publik besar dan memiliki afiliasi dengan Kantor 

Akuntan Publik Internasional yang memiliki kualitas yang lebih tinggi karena 
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auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan kualitas, seperti 

pelatihan, dan pengakuan internasional. Perusahaan akan mencari KAP yang 

memiliki kualitas tinggi, untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan di mata 

seluruh pengguna laporan keuangan (Halim, 1997. Damayanti dan Sudarma,2007). 

Kantor Akuntan publik (KAP) yang berafiliasi dengan KAP Big 4 

diasumsikan mempunyai pengalaman yang lebih banyak karena mempunyai jumlah 

klien dan ragam klien yang lebih banyak sehingga lebih berpengalaman 

dibandingkan dengan KAP kecil (KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big 4) 

sehingga dianggap menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Anggapan tersebut 

sejalan dengan tulisan (Nurhayati, 2014) yang menyatakan bahwa KAP yang 

berafiliasi dengan KAP Internasional memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

Peran dan fungsi komiteaudit membantu tugas dewan komisaris juga 

semakin diperjelas di manapoin mengenai keahlian anggota komite audit, 

komposisi, serta jumlah pertemuan komite audit menjadi semakin penting dan harus 

dicantumkan dengan rinci. Peran komite audit untuk membantu dewan komisaris 

dalam mengawasi proses laporan keuangan dan keseluruhan prosesnya semakin 

signifikan untuk membentuk perusahaan dengan kualitas tata kelola yang baik 

(Wallace dan Zinkin, 2005). Manfaat yang diperoleh atas kualitas komite audit yang 

baik bisa memberikan dampak yang baik kepada perusahaan ketika ada peraturan 

yang kuat dan mengikat (Farber, 2005). 

Komite audit adalah komite tambahan yang bertujuan untuk melakukan 

kontrol dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari 
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kecurangan pihak manajemen ( Wallace dan Zinkin, 2005) Komite audit berfungsi 

memberikan pandangan mengenai masalah yang berhubungan dengan kebijakan 

keuangan, akuntansi, dan pengendalian internal perusahaan. Selain itu, komite audit 

juga berfungsi dalam membantu dewan komisaris untuk memenuhi tanggung jawab 

dalam memberikan pengawasan secara menyeluruh. Komite audit sesuai fungsinya 

membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan serta memberikan 

rekomendasi kepada manajemen dan dewan komisaris terhadap pengendalian yang 

telah berjalan sehingga dapat mencegah asimetri informasi. Semakin ketatnya 

pengawasan yang dilakukan pada suatu manajemen perusahaan maka akan 

menghasilkan suatu informasi yang berkualitas dan kinerja yang efektif (Hanum 

dan Zulaikha, 2013). Berdasarkan hal tersebut, komite audit dengan wewenang 

yang dimilikinya akan dapat mencegah segala perilaku atau tindakan yang 

menyimpang terkait dengan laporan keuangan perusahaan. 

Pada tahun 2014 International Federation of Accountants (IFAC) 

menerbitkan A Framework for Audit Quality yang berisikan panduan untuk 

mendorong peningkatan dari kualitas audit. Dalam framework tersebut IFAC juga 

menekankan bahwa pentingnya kualitas audit untuk berbagaimacam pihak seperti 

manajemen, komite audit, auditor, investor dan pihak-pihak pengguna lainnya. 

Pihak-pihak tersebut juga diharapkan dapat mendorong peningkatan dari kualitas 

audit dengan peran dan fungsi masing- masing (IAPI, 2016). Segala kemungkinan  

dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien bisa menemukan 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam 
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laporan keuangan auditan, sehingga umumnya segala kemungkinan tersebut 

dikenal dengan istilah kualitas audit. 

(Choi et al., 2010), menyatakan ada dua persepektif terkait bagaimana 

ukuran kantor akuntan publik dapat mempengaruhi kualitas audit. Pertama 

economic dependence presepektive, KAP kecil (Non Big 4) cenderung 

berkrompromi terhadap kualitas audit, karena adanya ketergantungan ekonomi 

terhadap klien. Kedua uniform quality presepective, KAP besar (Big-4) 

memfasilitasi pembagian dan transper pengetahuan diantara kantor-kantor cabang 

(afiliasi) yang dimiliki sehingga mampu mencipatkan kualitas audit yang seragam 

baik pada pusat maupun cabang (afiliasi).  

Hasil kualitas audit digunakan untuk meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan pengguna informasi akuntansi sehingga dapat mengurangi risiko 

informasi yang tidak kredibilitas informasi dalam laporan keuangan bagi pengguna 

laporan keuangan khususnya investor (Nastia Putri Pertiwi, Amir Hasan & Hardi, 

2016). Audit yang berkualitas tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang 

dapat memberikan keyakinan yang yang memadai reasonable assurancesehingga 

dapat digunakan untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik. Akan tetapi, 

masalah kualitas audit tidak sederhana. Beberapa faktor yang dinilai ikut 

mempengaruhi kualitas audit, yaitu masa perikatan audit, spesialisasi industri KAP, 

reputasi KAP serta komite audit. 

Penelitian dilakukan karena masih terdapat adanya research gap terkait 

dengan pengaruh masa perikatan audit, spesialisasi industri KAP, rotasi KAP dan 

komite audit terhadap kualitas audit yang diproksikan dengan akrual lancar. 
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Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda di beberapa Negara. 

Sehingga penulis disini ingin melakukan penelitian untuk memberikan kontribusi 

atas literatur terkait pengaruh masa perikatan audit, spesialisasi industri KAP, 

reputasi KAP dan komite audit terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini penting dilakukan karena adanya kegagalan audit oleh KAP 

besar yang terjadi tidak hanya di dunia internasional tetapi juga di Indonesia yang 

berlanjut pada litigasi. Dalam penelitian ini pula, penulis mencoba untuk menguji 

pengaruh masa perikatan, spesialisasi indutri KAP reputasi KAP dan komite audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian (Nastia Putri Pertiwi, Amir 

Hasan & Hardi, 2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni 

terletak pada emiten yaitu peneliti menggunakan Perusahaan LQ 45 yang ada di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017 hingga 2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh masa perikatan audit, 

spesialisasiindustri KAP, reputasi KAP, dan komite audit terhadap kualitas audit. 

Kualitas audit mencakup dua dimensi, yaitu independensi dan kompetensi. 

Peraturan mengenai rotasi KAP  dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

audit berdasarkan pada asumsi bahwa semakin lama hubungan antara auditor (baik 

partner audit (AP) maupun Kantor Akuntan Publik (KAP)) dengan kliennya akan 

mengurangi independensi auditor. Namun dari segi kompetensi adanya rotasi dapat 

menyebabkan penurunan kualitas audit. Ketika auditor harus menghadapi 

perusahaan baru sebagai kliennya maka akan diperlukan lebih banyak waktu 

baginya untuk mempelajari terlebih dahulu klien barunya daripada ketika auditor 

melanjutkan penugasan dari klien terdahulunya (Chen et al., 2004). 
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Dalam penelitian ini, studi empiris dilakukan pada perusahaan LQ 45 yang 

terdaftar Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-2020. Alasan peneliti memilih 

perusahaan LQ 45 karena merupakan perusahaan yang sahamnya memiliki tingkat 

likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi, dan juga merupakan perusahaan 

dengan urutan tertinggi yang mewakili sektornya dalam klasifikasi industri Bursa 

Efek Indonesia. BEI secara rutin memantau perkembangan kinerja komponen 

emiten-emiten/saham yang masuk dalam penghitungan indeks LQ 45. BEI dalam 

setiap tiga bulan sekali melakukan evaluasi atas pergerakan urutan emiten-emiten 

tersebut, dan mengganti daftarnya setiap 6 bulan sekali atau per semester. Peneliti 

ingin mengetahui berapa lama waktu antara tanggal laporan keuangan yang 

diterbitkan dengan tanggal keluarnya hasil audit pada kasus perusahaan LQ 

45.Kasus yang dimaksudmerupakan penelitian sebelumnya yang mana masih 

terjadi research gap yang menunjukkan adanya keanekaragaman dari hasil 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Komite Audit oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengambil sampel penelitian pada perusahaan LQ 45. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah dikemukakan di atas 

mengenai pentingnya penelitian menyangkut kualitas audit, peneliti merasa tertarik 

dan berusaha untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Masa Perikatan,Spesialisasi Industri KAP, Reputasi KAP dan 

Komite Audit Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan LQ 45 Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020” 
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1.2. Rumusan masalah 

Kualitas audit diduga dipengaruhi oleh masa perikatan,spesialisasi industry 

KAP,reputasi KAP dan komite audit terhadapkualitas audit. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan menelaah bagaimana pengaruh masa perikatan, 

spesialisasiindustri KAP, reputasi KAP dan komite audit terhadap kualitas audit 

pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam kondisi yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa pertanyaan 

penelitian yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh masa perikatan terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana pengaruh spesialisasi industri KAP terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana pengaruh reputasi KAP terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap kualitas audit? 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

iniadalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh dari masa perikatan terhadap kualitas audit di 

perusahaan LQ 45. 

2. Menganalisis pengaruh spesialisasi industri KAP di perusahaan LQ 45. 

3. Menganalisis pengaruh dari reputasi KAP terhadap kualitas audit di 

perusahaan LQ 45. 

4. Menganalisis pengaruh dari komite audit terhadap kualitas audit di 

perusahaan LQ 45. 
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1.4. Manfaat penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : 

1. Perusahaan Publik 

Perusahaan LQ 45 maupun perusahaan publik dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi dalam rangka meningkatkan kualitas audit 

terhadap laporan keuangan perusahaan untuk publik, dengan cara 

pengelolaan terhadap beberapa penyebab yang membuat kaulitas audit 

berpengaruh, atau penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pertimbangan 

proses audit sebelum di publikasikan ke publik. 

2. Bagi Akademisi 

Untuk memperoleh informasi yang diperlukan pembaca, penelitian ini 

mengkaji mengenai bagaimana variabel masa perikatan, spesialisasi industri 

KAP, reputasi KAP dan komite audit bisa mempengaruhi kualitas audit. 

Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai referensi untuk riset yang akan 

datang dan untuk pihak yang ingin mengadakan penelitian terkait kasus 

yang terdapat pada penelitian ini secara lebih lanjut. 

3. Bagi penulis 

Penulis berharap supaya pembaca bisa menambah pengetahuan 

dibidang audit tentang materi bagaimana masa perikatan, spesialisasi 

industri KAP, reputasi KAP dan komite audit mempengaruhi serta berakibat 

pada kualitas audit di perusahaan LQ 45. 
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